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dilakukan secara random, sehingga data dapat diolah secara bertahap.

. Metode Pen
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapat data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan_hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode eksperimental
One-Group Pretest-Posttesi Design. Menurut Christensen (2001) Desain
ini"disebut before-afier design karena pada desain ini terdapat pretest
sebelum._diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih. akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan. Menurut Sugiyono (2013) desain penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut

Pengukuran (O1) —>  Manipulasi (X) —> Pengukuran (02)
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Abstrak 
Tumbuh kembangnya minat masyarakat mengisyaratkan desakan kebutuhan lembaga untuk semakin berkembang guna menjawab tantangan serta kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat akan menentukan pilihan lembaga mana yang layak untuk diberikan kepercayaan mendidik. Adanya hubungan sekolah dengan masyarakat akan membuahkan komunikasi yang kondusif dan mengarah kepada pemenuhan kebutuhan keduanya. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasikan, mendeskripsikan serta memaparkan perencanaan, penorganisasian, pelaksanaan, evaluasi serta faktor yang mempengaruhi  humas dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini berupa dokumen tertulis, foto-foto, dokumentasi penting dan wawancara yang berkaitan dengan judul sedangkan sumber data adalah subjek penelitian yang merupakan informan dalam penelitian ini yaitu: 1) Kepala Sekolah; 2) Wakil Kepala Sekolah bagian Hubungan Masyarakat; 3) Komite Sekolah; 4) Masyarakat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo menunjukkan (1) Tahap yang di lakukan dalam proses perencanaan dengan melakukan rapat, menganalisis masalah dan kebutuhan yang ada, menentukan startegi berupa fomulasi/kebijakan dalam penyelesaiaannya dan yang terakhir merumuskan media dan teknik tanpa melupakan anggaran yang di perlukan dalam setiap program kegiatan (2) Pengorganisasian humas dengan menfokuskan pendelegasian pada tim khusus sebegai praktisi (3) Memaksimalkan tim khusus dalam pelaksanaan hubungan masyarakat untuk meningkatkan kinerja proses pelaksanaan (4) evaluasi formatif maupun sumatif laporan evaluasi kegiatan dan program mengusahakan untuk memberi saran atau rekomendasi tindak lanjut (5) faktor kekuatan berupa lulusan yang unggul, faktor kelemahan yaitu minimnya jumlah siswa, faktor peluang ialah sekolah berbasis agama, dan faktor ancaman adalah perilaku siswa.
Kata Kunci: Manajemen humas, minat masyrakat 
MANAGEMENT PUBLIC RELATION IN AN EFFORT PUBLIC INTEREST IN SMP AL-AZIZIYAH SIDOARJO

Abstract


Growing interest of the community indicates the insistence of the institution needs to more developed to answer the challenges and needs of the community so that the community will determine the choice of which institutions are eligible to be given educational trust. The existence of school relationships with the community will produce a conducive communication and lead to the fulfillment of both needs. The purpose of this study was to identify, describe and explain the planning, organizing, actuating, evaluation and factors affecting public relations in an effort public interest in SMP Al-Aziziyah Sidoarjo with qualitative research approach. Data collection techniques are semi-structured interviews, observation and documentation. Data in this study are written documents, photographs, important documentation and interviews related to the title, the data Source is the subject of research which is the informant in this research, that is: 1) Principal; 2) Vice Principal of Public Relations; 3) School Committee; 4) Society. Data analysis technique used in this research is qualitative descriptive technique. The results of the research at SMP Al-Aziziyah Sidoarjo show (1) Stage planning process by meeting, analyzing problem and requirement, determining strategy in formulation or policy in settlement and finally formulating media and technique without forgetting the budget needed in every program activities. (2) Organizing public relations by focusing delegations on special teams as practitioners (3) Maximizing special teams in the implementation of public relations to improve the performance of the implementation process (4) Formative evaluation and summative evaluation reports of activities and programs seeking to provide follow-up advice or recommendations. (5) power factor is the superior graduate, the weakness factor is the lack of number of students, the opportunity factor is the school based on religion, and the threat factor is the student's behavior
Keywords: Public relations management, Public interest

PENDAHULUAN
Manusia merupakan subjek pendidikan dan sebagai objek pendidikan, karena itu manusia memiliki sikap untuk dididik dan mendidik, namun demikian, berhasil tidaknya usaha tersebut banyak tergantung pada jelas tidaknya tujuan. Menurut Aristoteles, tujuan pendidikan hendaknya dirumuskan sesuai dengan tujuan didirikannya suatu negara (Rapar, 1988:40)1. Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa nilai pendidikan bisa dilihat dari tujuan pendidikan yang ada.

Keadaan masyarakat dapat diukur melalui pendidikan. Karena itu kebobrokan masyarakat tak akan dapat diperbaiki dengan cara apa pun kecuali dengan pendidikan, demikian menurut Plato2. Makin majunya perkembangan masyarakat diisyaratkan dengan makin besarnya tuntutan masyarakat terhadap perkembangan lembaga pendidikan, sehingga tidak menutup kemungkinan bagi lembaga yang tidak dapat mengkomodasi tuntutan masyarakat tersebut akan berdampak pada pengucilan lembaga atau mati bersamaan dengan memudarnya minat. Desakan kebutuhan lembaga untuk semakin berkembang guna menjawab tantangan serta kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat akan menentukan pilihan lembaga mana yang layak untuk diberikan kepercayaan mendidik.

Hubungan diantara keduanya seperti halnya simbiosis mutualisme, yakni sebagai suatu keharusan yang menyatukan visi dan misi diantara keduanya sehingga satu dengan lainnya tidak dapat melepaskan diri. Lembaga pendidikan dan msyarakat bukan hanya sekedar  menjalin hubungan, tetapi lebih kepada komunikasi dan keluasan makna ini akan berdampak terhadap harmonisasi hubungan sekolah dan msyarakat. Selain itu perlu adanya komunikasi yang efektif mengingat bahwa bangsa yang kita diami memiliki banyak budaya 

“Public relations professionals need to be multicultural themselves to effectively communicate with culturally diverse stakeholders in today’s globalized era of multiculturalism”(hubungan masyarakat profesional harus multikultural diri untuk berkomunikasi secara efektif dengan budaya yang beragam pemangku kepentingan di era global saat ini multikulturalisme) (Yeo, 2016: 11)3.

Dengan kata lain hubungan sekolah dengan masyarakat akan membuahkan hasil berupa kerjasama, dan kerjasama tersebut dapat terlaksana dengan baik jika terjadi komunikasi yang kondusif dan mengarah kepada pemenuhan kebutuhan keduanya.

“School is one of the educational facilities that are important as the major elements in a comprehensive development planning process. The school development and planning required the involvement of several relevant authorities. The school should become as the focal point of the neighbourhood area. As school is a core of the community, hence, its development should be planned based on the neighbourhood concept” (Sekolah merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang penting sebagai elemen utama dalam komprehensif proses perencanaan pembangunan. Pengembangan sekolah dan perencanaan diperlukan keterlibatan beberapa yang relevan berwenang. Sekolah harus menjadi sebagai titik fokus dari daerah lingkungan. Sebagai sekolah adalah inti dari masyarakat, oleh karena itu, pembangunan harus direncanakan berdasarkan konsep lingkungan) (Nuraihan,2016: 229)4
Partisipasi mayarakat adalah salah satu bentuk kerjasama yang dapat dilaksanakan sekolah dengan masyarakat. Partisipasi tersebut salah satunya berupa bantuan dalam administrasi pendidikan. Dalam penelitian ini akan membahas suatu kasus di mana terdapat suatu sekolah swasta yang mampu membangun suatu pengelolaan hubungan masyarakat dengan baik akan tetapi hanya berdampak pada satu arah. Hubungan satu arah yang berarti sekolah telah memenuhi kebutuhan masyarakat akan tetapi tidak adanya feedback atau umpan balik dari masyrakat sehingga sekolah cukup sulit untuk berkembang. 

Kendala yang di hadapi SMP Al-Aziziyah yang  menjadi studi kasus dalam penelitian ini merupakan permasalahan umum yang kerap di hadapi oleh sekolah, hal ini di buktikan dengan beberapa hasil observasi peneliti di beberapa sekolah khususnya swasta di sekitar SMP Al-Aziziyah, sering kali hubungan sekolah dan masyarakat lebih mengarah pada pola hubungan satu arah, yaitu kemauan sekolah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tentang hal-hal yang berkaitan dengan sekolah yaitu menjadikan anak didik sebagai manusia dewasa yang bermanfaat bagi kehidupannya dan bagi masyarakat secara umum. 
 “ Public relations is often defined today as a strategic management function that contributes to the attainment of organizational goals and objectives ”(public relations sering didefinisikan hari ini sebagai fungsi manajemen strategis yang memberikan kontribusi untuk pencapaian tujuan dan sasaran) (Verhoeven, 2014: 12)5
Dengan tuntutan yang demikian  akan menjadi beban bagi sekolah, dengan segala keterbatasan yang dimilikinya (tenaga, biaya, waktu dan sebagainya).Ini berarti pihak sekolah kurang mendapatkan balikan dari pihak masyarakat, sehingga penelitian ini sangat di perlukan untuk di kaji guna menemukan penanganan ataupun manajemen hubungan masyarakat yang baik. 
Urgensi dari penelitian ini juga bentuk upaya pembuktian adanya relevansi pengelolaan atau manajemen hubungan masyrakat yang di implikasikan pada SMP Al-Aziziyah ini yang kemudian akan di buktikan dengan adanya studi komparasi, merupakan perbandingan keadaan sekolah sebelum menerapkan manajemen humas dengan keadaan atau hasil sekolah setelah menerapkan manajemen humas di sekolah. Dengan demikian dapat di buktikan bahwasanya manajemen humas berperan penting dalam proses pendidikan di sekolah. peneliti juga akan mengambil fokus mengenai faktor yang mempengaruhi manajemen humas. Adapun bentuk minat seseorang dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan, tingkat ekonomi, status sosial, dan pengalaman. Minat seseorang dapat berkembang sebagai akibat perubahan fisik dan sosial masyarakat, Mappiare (1982)6. 
Tujuan umum diadakannya penelitian berdasarkan permasalahan yang ditemukan adalah mengetahui bagaimana pengelolaan hubungan masyarakat yang dilakukan SMP Al-Aziziyah Sidoarjo dalam meningkatkan minat masyarakat. Mendukung dalam menganalisis, mendeskripsikan gambaran manajemen hubungan masyrakat di SMP Al-Aziziyah sidoarjo ini penulis menggunakan fungsi manajemen berdasarkan teori dari George Terry7 yaitu Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. yang mendefinisikan manajemen dalam bukunya Principles of Management yaitu
"Suatu proses yang membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni demmi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya".

Suatu manajemen bisa dikatakan berhasil jika keempat fungsi di atas bisa dijalankan dengan baik. Kelemahan pada salah satu fungsi manajemen akan mempengaruhi manajemen secara keseluruhan dan mengakibatkan tidak tercapainya proses yang efektif dan efisien.
METODE

Metode penelitian merupakan pendeketan penelitian kualitatif di padukan dengan pendekatan berdasarkan hasil evaluasi dari manajemen hubungan masyarakat dalam penelitian ini menggunakan before – after ( sebelum dan sesudah ) manajemen hubungan masyarakat dalam menarik minat masyarakat. Before vs after comparison (pembandingan antara sebelum dan sesudah). Menurut Sugiyono (2013)8 penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut



Rancangan penelitian ini menggunakan studi kasus dalam penelitian kualitatif umumnya bertujuan untuk mempertahankan keutuhan dari objek yang diteliti, Ulfatin (2015: 25)9. Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo. Tepatnya di jalan kedung peluk Rt 01 Rw 03 No. 3 desa Kebonsari kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo. Di dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrument kunci sehingga peneliti harus senantiasa hadir di lapangan dan berhubungan langsung dengan objek untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Sebelum melakukan penelitian, maka peneliti mengadakan studi pendahuluan, Setelah itu penelitii dapat menentukan waktu rencana penelitian. Durasi waktu rencana penelitian yang akan dilakukan sekitar satu hingga dua bulan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini kehadiran peneliti terjadwal sesuai dengan permintaan tempat penelitian
Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik-teknik antara lain: (1) kredibilitas (credibility), (2) tranferabilitas (transferability), (3) dependabilitas (dependability), dan (4) konfirmabilitas (confirmability)10
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.

Perencanaan pada setiap kegiatan hubungan masyarakat di SMP Al-Aziziyah pada dasarnya menerapkan strategi yang umum dalam menerapkan kegiatan apa saja yang di butuhkan sekolah dalam membangun hubungan masyarakat yang baik dalam upaya mendukung proses pembelajaran di sekolah

Langkah yang diambil dalam perencanaan dengan melakukan rapat, menganalisis masalah dan kebutuhan yang ada, menentukan startegi berupa fomulasi / kebijakan dalam penyelesaiaannya dan yang terakhir merumuskan media dan teknik tanpa melupakan anggaran yang di perlukan dalam setiap program kegiatan hubungan masyarakat tersebut. Hal ini di benarkan dalam teori perencanaan menurut Gibson, et al (1982)11 yaitu perencanaan mencakup kegiatan menentukan sasaran dan alat sesuai untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Kendala yang di hadapi seperti halnya ketidak ikut sertaan beberapa tenaga pendidik dalam rapat perencaan dengan solusi sekolah adalah memaksimalkan peran tenaga pendidik yang ikut serta dalam perencanaan hubungan masyarakat di sekolah tersebut hal ini di lakukan sesuai dengan teori Siagian (1973)12 pengertian manajemen adalah sebagai proses menggerakkan orang lain untuk memperoleh hasil tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
2. Pengorganisasian hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.
Proses pengorganisasian di SMP Al-Aziziyah meliputi langkah dasar dalam mengorganisasi program atau kegiatan hubungan masyarakat di lembaga pendidikan.

 Antara lain di mulai dari menentukan tugas, parameter waktu dan kebutuhan, jabatan dan tanggung jawab, merinci hubungan kewenangan, hubungan kepengawasan dan hubungan komunikasi. Hal tersebut di dukung dengan teori langkah dasar dalam pengorganisasian Gorton (1976)13 yaitu menentukan tugas, parameter waktu dan kebutuhan, jabatan dan tanggung jawab, merinci hubungan kewenangan, hubungan kepengawasan, hubungan komunikasi. 

Pengorganisasian tidak luput dengan adanya koordinasi yang baik. Koordinasi yang berarti menjaga masing-masing tugas yang telah di beri wewenang dan tanggung jawab di kerjakan sesuai dengan aturan dalam mencapai tujuan yang telah di komunikasikan secara bersama. Dengan adanya koordinasi yang baik proses kegiatan atau program hubungan masyarakat berlangsung secara tertib dan seirama menuju arah tercapainya tujuan tanpa terjadi kekacauan, percekcokan, dan kekosongan kerja. Hal demikian di dukung dengan teori Gie (1983)14 pengkoordinasian adalah rangkaian aktivitas menghubung, menyatupadukan, dan menyelaraskan orang-orang dan pekerjaannya.

3. Pelaksanaan hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.

Upaya menarik minat masyarakat sebagaimana yang telah di kelola sekolah di mulai dari adanya proses perencanaan atau pembuatan strategi dan di lanjutkan dengan pengorganisasian atau pembagian tugas, wewnang dan tanggung jawab yang kemudian berproses pada tahap yang tidak kalah penting, yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan atau program hubungan masyarakat pada SMP Al-Aziziyah untuk membina hubungan ke dalam dan luar ini terdiri dari dua, yaitu: (1) pelaksanaan kegiatan atau program hubungan masyarakat secara internal dan (2) pelaksanaan kegiatan atau program hubungan masyarakat secara eksternal. 
Proses pelaksanaan dilakukan pengawasan oleh kepala sekolah maupun pimpinan yayasan secara langsung dalam pelaksanannya. pengawasan dari pihak sekolah dan yayasan. Bentuk pengawasan biasanya di pantau dengan adanya persetujuan perizinan dalam menyerahkan sarana sponsorship pada sekolah dasar di sekitar sekolah. Pengawasan yang di lakukan di SMP Al-Aziziyah ini bertujuan meminimalisir adanya ketidak seusaiaan antara pelaksanaan dengan perencanaan yang telah di buat bersama. Tentunya pengawasan di sandingkan dengan pengarahan dan bimbingan baik dari kepala sekolah maupun ketua yayasan dengan hubungan komunikasi yang baik. Hal ini di dukung dengan teori Menurut Johnson (1973)15 mengemukakan, pengawas merupakan fungsi sistem yang melakukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya dalam batas-batas yangdapat ditoleriransi
4. Evaluasi hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.

Proses evaluasi hubungan masyarakat di sekolah dilakukan melalui 2 tahap yaitu evaluasi sumatif dan formatif. Evaluasi yang dilakukan pada saat pelaksaanaan kegiatan dan program hubungan masyarakat itu sendiri dengan menyamakan antara pelaksanaan dengan perencanaan kegiatan atau program yang di buat bersama. Sedangkan evaluasi formatif dilaksanakan ketika pelaksanaan tersebut telah selesai dengan melihat hasil laporan kegiatan atau program dengan membandingkan dengan checklist  yang ada. Proses evaluasi yang dilakukan selama proses pelaksanaan berlangsung untuk meminimalisir adanya ketidak sesuaian pelaksanaan dengan perencanaan, yang kemudian disusul dengan evaluasi secara tidak langsung dengan hubungan komunikasi yang baik sebelum di buat laporan pertanggungjawaban yang akan di jadikan bahan pertimbangan dalam rapat evaluasi lebih lanjut. 
Berdasarkan penjelasan mengenai manajemen hubungan masyarakat yang telah di papaparkan, peneliti menilai selain meningkatkan kinerja manajemen humas di sekolah, sebaiknya hubungan yang terjadi tidak hanya satu arah atau dari sekolah ke masyarakat, karena dari hasil penelitian di SMP Al-Aziziyah peran orang tua sangatlah minim, hal ini tidak sesuai dengan pendapat Kusnipuantari, 2014:2916 yaitu   
“orangtua dapat memainkan berbagai peran, yaitu orangtua sebagai pendidik, orangtua sebagai relawan, orangtua sebagai pembuat keputusan, dan orangtua sebagai anggota tim kerja sama dengan guru di sekolah” 
Hal tersebut seharusnya di implementasikan kan secara baik untuk menciptakan hubungan mutualisme atau saling menguntungkan.

5. Faktor yang mempengaruhi minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.

 Hubungan masyarakat merupakan sekelompok orang yang menaruh perhatian pada semua hal yang sama, minat dan kepentingan yang sama. Emory S. Bogardus dalam bukunya The Making of Public Opinion, (dalam Suhandang, 2004: 31)17 menyatakan bahwa publik adalah sejumlah besar orang di mana sumber antara satu dengan yang lainnya bisa tidak saling mengenal, akan tetapi semuanya mempunyai perhatian dan minat yang sama terhadap suatu masalah. Seperti halnya temuan data dalam penelitian ini yang akan memaparkan beberapa faktor khususnya dengan menggunakan analisis SWOT ( strength, weak, opportunity, threat ).

Faktor yang mempengaruhi minat masyrakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo di mulai dari faktor yang mendukung atau dalam analisis swot temasuk streangth  di sekolah ini adalah banyaknya lulusan yang menlanjutkan pendidikannya dengan berbekal ilmu agama yang cukup diakui oleh masyarakat. 
Adanya beberapa program dan kegaiatan siswa seperti halnya hafalan surat pendek, beserta kebiasaan bersifat agamis dan di dukung dengan lingkungan masyrakat sekitar yang agamis kemudian ditanamkan oleh sekolah. Sesuai dengan teori Faktor kelemahan SMP Al-Aziziyah ialah minimnya jumlah siswa dengan latar belakang menengah kebawah yang mempengaruhi anggaran biaya sekolah. dana bantuan BOS yang di sesuai dengan jumlah siswa di sekolah di tambah dengan dana tambahan iuran dari masing-masing siswa yang minim belum mencukupi seluruh kebutuhan kegiatan dan program di sekolah

Faktor peluang SMP Al-Aziziyah ialah sekolah berbasis agama dengan lingkungan masyarakat yang memiliki budaya yang agamis, Sekolah ini berdasarkan yayasan beragama islam yang menjadi patokan bagi seluruh warga sekitar. Sesuai dengan teori menurut Engel at.al (1994:46)18 poin satu yaitu Faktor Lingkungan. Para konsumen  hidup dalam lingkungan yang serba kompleks, dimana proses  kebutuhan mereka  dipengaruhi oleh  lima  faktor  yaitu  : (a) Budaya, mencakup  pada nilai-nilai, gagasan, dan simbol – simbol  yang bermakna  untuk membantu  individu  dalam berkomunikasi, melaksanakan  penafsiran  dan evaluasi berbagai gejala didalam masyarakat.

 
Faktor ancaman SMP Al-Aziziyah ialah perilaku beberapa siswa yang kurang baik menjadi cerminan sekolah sehingga berimbas negatif pada citra sekolah. Terdapat beberapa anak yang kurang mendapatkan perhatian maupun didikan yang baik sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi beberapa temannya yang lain. Hal ini menyebabkan minat masyarkat yang menurut di karenakan citra negatif sekolah, sesuai dengan teori Mappiare (1982)19 mengemukakan bahwa bentuk minat seseorang dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan, tingkat ekonomi, status sosial, dan pengalaman.Solusi dari kendala tersebut yang di lakukan sekolah selain bekerja sama dengan masyrakat sekitar dalam membimbing siswa tersebut adalah memperketat bagian dalam sekolah 
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.




Proses perencanaan hubungan masyarakat di SMP Al-Aziziyah berjalan dengan komunikatif dan demokratif.  Tahap yang di lakukan dalam proses perencanaan dengan melakukan rapat, menganalisis masalah dan kebutuhan yang ada, menentukan startegi berupa fomulasi/kebijakan dalam penyelesaiaannya dan yang terakhir merumuskan media dan teknik tanpa melupakan anggaran yang di perlukan dalam setiap program kegiatan hubungan masyarakat tersebut. Adapun kendala yang di hadapi  ialah minimnya partisipasi seluruh tenaga pendidik dikarenakan keterbatasan waktu. Oleh karena itu di bentuklah tim khusus sebagai praktisi hubungan masyarakat di sekolah. Proses perencanaan hubungan masyarakat bertujuan menarik minat masyarakat yang berhubungan dengan berjalannya seluruh kegiatan dan program di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.

2. Pengorganisasian hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.





Pengorganisasian hubungan masyarakat dengan menfokuskan pendelegasian pada tim khusus sebegai praktisi hubungan masyarakat di sekolah. Selain itu pengorganisasian di SMP Al-Aziziyah juga mementingkan koordinasi, hubungan komunikasi, pengawasan yang di lakukan dengan baik. Adapun kendala dari proses pengorganisasian ini ialah kurang memaksimalkan peran tenaga pendidik di luar tim khusus. 




Meningkatkan peran seluruh tenaga pendidik maka SMP Al-Aziziyah menggunakan media sosial dalam sistem pengorganisasian dalam membangun hubungan komunikasi efektif.Pengorganisasian yang baik akan menjalakan program dan kegiatan secara efektif dan mencapai tujuan bersama.

3. Pelaksanaan hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.





Proses pelaksanaan hubungan masyarakat di SMP Al-Aziziyah berjalan sesuai dengan formulasi yang telah di rencanakan bersama.  Memaksimalkan tim khusus dalam pelaksanaan hubungan masyarakat untuk meningkatkan kinerja proses pelaksanaan agar mencapai tujuan bersama. Selain itu dilakukan pengawasan oleh kepala sekolah maupun pimpinan yayasan secara langsung dalam pelaksanannya. Adapun kendala dari proses pelaksanaan tersebut adalah terbatasnya tenaga pendidik dalam pelaksanaan kegiatan dan program hubungan masyarakat menjadi kurang  maksimal. Maka SMP Al-Aziziyah memanfaatkan sumber daya yang ada dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam proses pelaksanaan.Pelaksanaan yang efektif dan efisien akan meningkatkan minat masyarakat terhadap sekolah

4. Evaluasi hubungan masyarakat dalam upaya menarik minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.





Proses evaluasi hubungan masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo di lakukan melalui 2 tahap yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Baik evaluasi formatif maupun sumatif laporan evaluasi kegiatan dan program mengusahakan untuk memberi saran atau rekomendasi tindak lanjut. Adapun Kendala pada proses evaluasi ini adalah  ketidak hadiran seluruh tenaga pendidik dalam rapat evaluasi mempengaruhi hasil rapat evaluasi. Oleh karena itu SMP Al-Aziziyah mengupayakan dalam meningkatkan peran tenaga pendidik serta meningkatkan hubungan komunikasi untuk mendapat hasil rapat evaluasi secara maksimal. Dalam proses evaluasi ini respon masyrakat merupakan kunci untuk mengukur tingkat keberhasilan program dan kegiatan sekolah.

5. Faktor yang mempengaruhi minat masyarakat di SMP Al-Aziziyah Sidoarjo.





Analisis SWOT yang ditemukan di SMP Al-Aziziyah antara lain: (1) faktor kekuatan SMP Al-Aziziyah ialahbanyaknya lulusan yang menlanjutkan pendidikannya dengan berbekal ilmu agama yang cukup diakui oleh masyarakat.(2) faktor kelemahan SMP Al-Aziziyah ialah minimnya jumlah siswa dengan latar belakang menengah kebawah yang mempengaruhi anggaran biaya sekolah.(3) faktor peluang SMP Al-Aziziyah ialah sekolah berbasis agama dengan lingkangan masyarakat yang memiliki budaya yang agamis, (4) faktor ancaman SMP Al-Aziziyah ialahperilaku beberapa siswa yang kurang baik menjadi cerminan sekolah sehingga berimbas negatif pada citra sekolah.
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